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ABSTRAK  

 

Rafi Yuzhan (2014): Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan Dan 

Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Kemampuan Shooting 

Pemain Sepak Bola Baraseta Batang Kapas 

 

Rendahnya kemampuan shooting Pemain Sepak Bola Baraseta Batang Kapas 

menjadi masalah utama dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kontribusi Dayaledak otot tungkai (X2), Kelentukan (X3) dan Koordinasi 

Mata-kaki (X4) terhadap Kemampuan Shooting Pemain Sepak Bola Baraseta Batang 

Kapas (X1). 

Populasi penelitian ini adalah pemain Sepak bola Baraseta Batang Kapas KU 

16-19 tahun berjumlah berjumlah 24 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik total sampling yaitu berjumlah 24 orang. Pengumpulan  data dilakukan dengan 

cara mengukur Dayaledak otot tungkai dengan menggunakan meteran dengan 

instrumen standing broadjump test, kelentukan tubuh dengan instrumen kayang 

(Bridge Up), koordinasi mata-kaki diukur dengan intrumen koordinasi mata-kaki, dan 

kemampuan  shooting diukur dengan tes akurasi shooting. Analisa data dan pengujian 

hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis korelasi sederhana dan teknik 

analisis korelasi doolittle dengan taraf signifikan α = 0,05. 

Dari analisis data dapat diperoleh hasil : 1) Dayaledak otot tungkai 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan shooting Pemain 

Sepakbola Baraseta batang Kapas, dengan perolehan koefesien determinasi sebesar 

52,63%. 2) Kelentukan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan 

shooting Pemain Sepakbola Baraseta batang Kapas, dengan perolehan koefesien 

determinasi sebesar 16,96%. 3) Koordinasi mata-kaki memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap kemampuan shooting Pemain Sepakbola Baraseta batang Kapas, 

dengan perolehan koefesien determinasi sebesar 16,89%. 4) Dayaledak otot tungkai, 

Kelentukan, dan Koordinasi mata-kaki secara bersama-sama berkontribusi  yang 

signifikan terhadap kemampuan shooting Pemain Sepakbola Baraseta batang Kapas, 

dengan perolehan koefesien determinasi sebesar 86,48%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang berguna 

untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga memberikan 

pengaruh yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat, selain itu 

olahraga tidak hanya sebagai sarana untuk menyehatkan jiwa dan raga. Tetapi olahraga 

mengajarkan bagaimana harus belaku sportif. Olahraga juga mengajarkan pentingnya 

sebuah kerjasama. Olahraga juga merupakan wadah untuk mendisiplinkan diri, 

menekankan pentingnya kerja keras, sabar, teliti, menjaga konsentrasi hingga 

meningkatkan jiwa patriotisme dan nasionalisme. Olahraga adalah satu-satunya kegiatan 

yang mampu menyatukan semua komponen bangsa tampa memandang suku, ras, maupun 

agama. Olahraga juga merupakan alat diplomasi yang paling efektif dalam hubungan 

bangsa-bangsa di dunia. 

Salah satu olahraga yang sangat mendunia yaitunya olahraga sepak bola. 

Kepopuleran olahraga sepakbola ditengah-tengah masyarakat di dunia ini juga dirasakan 

oleh masyarakat Indonesia. Banyak usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

pengembangan olahraga sepakbola di Indonesia yaitunya dengan mengembangkan 

olahraga sepakbola dalam bentuk olahraga prestasi melalui perkumpulan sepakbola atau 

club sepakbola. Hal ini dijabarkan dalam Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional 

Republik Indonesia Nomor: 3 Tahun (2005:16). Tentang pembinaan dan pengembangan 

olahraga prestasi pada Pasal 27 Ayat 4 yang menyatakan bahwa “Pembinaan dan 
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pengambangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan 

olahraga, menumbuh kembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan 

daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

 Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa prestasi olahraga Indonesia harus 

didukung oleh berbagai pihak disamping keseriusan dari pemerintah itu sendiri. Seperti 

yang dijelaskan dari uraian undang-undang tersebut bahwasannya untuk mengembangkan, 

membentuk, serta meraih prestasi pada satu cabang olahraga harus dikembangkan dan 

dibina melalui perkumpulan- perkumpulan olahraga itu sendiri. Berpedoman kepada hal 

tersebut, untuk memanjukan dan mengembangkan serta membentuk prestasi cabang 

olahraga sepakbola hendaklah dibina melalui sekolah sepakbola (SSB) dan perkumpulan 

sepakbola atau club sepak bola. Club sepakbola bertujuan untuk melatih dan mengasah 

bakat dan keterampilam yang dimiliki oleh seseorang dalam bermain sepakbola, 

diharapkan dengan latihan yang diberikan akan menjadi bekal bagi mereka untuk menjadi 

pemain sepakbola yang berprestasi baik ditingkat nasional maupun internasional nantinya.  

Prestasi yang gemilang merupakan dambaan setiap insan olahraga dalam cabang 

olahraga yang mereka geluti. Untuk mewujudkan prestasi sepakbola bukanlah merupakan 

suatu hal yang bisa dikerjakan dalam waktu yang relatif singkat, namun butuh waktu dan 

proses yang panjang. Untuk mewujudkan prestasi itu sendiri banyak faktor-faktor yang 

ikut berperan dan mempengaruhinya. Menurut Syafruddin (2011:2) menjelaskan bahwa 

prestasi olahraga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kondisi fisik, teknik, taktik, 

mental, faktor internal dan eksternal atlet. 

Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai suatu 

prestasi olahraga yang maksimal sangat ditentukan oleh kematangan dan kesiapan dari 
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faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi tersebut, sebagai contohnya adalah prestasi 

atlet sepakbola SSB Pamuatan. Faktor kondisi teknik dan fisik mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam permainan olahraga sepakbola tanpa mengabaikan faktor pendukung 

prestasi lainnya.  

Teknik dasar merupakan salah satu pondasi bagi seseorang untuk dapat bermain 

sepak bola. Menurut Syafruddin (2011:131) teknik dasar merupakan dasar-dasar teknik 

yang terdapat pada setiap cabang olahraga”. Teknik dasar dalam sepakbola adalah semua 

kegiatan yang mendasar permainan sepak bola, seluruh kegiatan dalam bermain di 

lakukan dengan gerakan-gerakan, baik gerakan yang dilakukan tanpa bola maupun 

gerakan dengan bola pada saat bermain, pemain yang mengolah bola hanya satu orang 

sedangkan pemain yang lain melakukan gerakan. 

Bagi pemain untuk dapat bermain sepakbola cukup dengan melakukan gerakan 

dan teknik dasar permainan sepak bola sesuai dengan pendapat Kurniawan (2011:50) 

“adapun teknik dasar sepakbola yaitu teknik tampa bola seperti lari cepat dan mengubah 

arah, melompat dan meloncat, gerak tipu dengan badan, gerakan-gerakan khusus penjaga 

gawang. Sedangkan teknik dengan bola seperti mengenal bola, menendang bola, 

menerima bola dan mengontrol bola, menggiring bola, menyundul bola, melempar bola, 

gerak tipu dengan bola dan merampas atau merebut bola”. Berdasarkan pendapat di atas 

jelas bahwa dalam olahraga sepak bola seorang pemain harus menguasai teknik dasar 

yaitunya teknik tampa bola dan teknik dengan bola. 

Teknik dasar menendang bola adalah merupakan salah satu dari teknik dasar 

sepakbola yang memiliki peran penting dalam sebuah permainan tanpa mengabaikan 

teknik dasar sepakbola yang lainnya. Banyak sekali manfaat dan kegunaan dari teknik 
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dasar menendang (shooting). Team sepakbola FIK UNP (2007:60) menjelaskan 

“menendang bola merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola dari suatu tempat ke 

tempat lain dengan menggunakan kaki”. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tendangan (shooting) 

yang dilakukan oleh seorang pemain dalam permainan merupakan usaha untuk 

memindahkan bola dari suatu tempat ke tempat lain guna mencari kesempatan untuk 

melakukan tendangan kegawang untuk memperoleh kemenangan. Artinya tendangan 

bermanfaat untuk mencetak gol guna memperoleh point kemenangan, namun disamping 

itu tendangan (shooting) bermanfaat untuk setiap team dalam usaha menjaga bola agar 

tetap dalam penguasaan team dengan cara membagi bola dengan teman satu team melalui 

tendangan (shooting). Manfaat tendangan ini sangat dibutuhkan seorang pemain hendak 

mengoper bola keteman yang lain ketika posisi mereka saling berjauhan. Dalam 

permainan, ketika seorang pemain hendak membagi bola keteman lain yang jaraknya jauh 

dari posisi bola maka hal yang harus diantisipasi oleh pemain yang melakukan tendangan 

adalah mengusahakan bola agar tidak dirampas oleh lawan akibat tendangan bola yang 

tidak kuat, begitu juga dengan tendangan yang dilakukan kedalam gawang. 

Kemampuan teknik dasar shooting sepakbola yang baik dan benar dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yaitunya mental, sarana dan prasarana untuk latihan, kualitas pelatih 

dan kondisi fisik, faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik antara lain, kelentukan, 

koordinasi mata kaki, panjang tungkai dan kondisi daya ledak otot tungkai pemain atau 

atlet. Dalam hal ini peneliti tertarik pada daya ledak otot tungkai, kelentukan dan 

koordinasi mata-kaki. Dimana daya ledak otot tungkai, kelentukan dan koordinasi mata-



5 

 

 

 

kaki yang dimiliki pemain diduga memiliki peran andil terhadap kemampuan shooting 

yang dilakukan oleh pemain sepakbola. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diihat bahwa daya ledak otot tungkai 

seorang pemain sepakbola diduga berperan terhadap kemampuan shooting sepakbola. 

Menurut Bompa dalam Syahara (2004: 20-23) : “Daya ledak (power) merupakan hasil 

dari dua kemampuan yaitu kekuatan dan kecepatan dan dipertimbangkan sebagai suatu 

kemampuan untuk menampilkan kekuatan yang maksimum dalam waktu yang paling 

pendek”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dayak ledak otot 

tungkai merupakan kemampuan dari otot-otot tungkai untuk mengatasi pembebanan 

dengan kontraksi otot yang kuat dan cepat. Pada teknik dasar shooting dayaledak otot 

tungkai berperan terhadap shooting yang dilakukan oleh seorang pemain sepakbola. 

Dengan kemampuan otot tungkai yang mampu berkontraksi dengan kuat dan cepat tentu 

bola yang ditendang akan terlempar dengan kuat dan keras yang sulit untuk ditangkap 

oleh penjaga gawang. Selanjutnya unsur yang berperan dalam kemampuan shooting yaitu 

kelentukan, Menurut Philips dalam Arsil, (1999:23) menyatakan bahwa ”kelentukan dapat 

didefinisikan sebagai gerak diantara tulang dan sendi atau rangkaian tulang dan sendi”. 

Dalam melakukan shooting kelentukan sangat berperan untuk mempermudah gerakan, 

dimana dengan memiliki kelentukan yang baik maka keluwesan geraknya semakin baik 

dalam melakukan tendangan. Unsur kondisi fisik lain yang juga berperan adalah 

koordinasi mata-kaki. Menurut Sajoto (1988:9) mengatakan bahwa “koordinasi adalah 

kemampuan untuk menyatukan berbagai sistem syaraf gerak, yang terpisah, dalam satu 

pola gerak yang efesien, makin komplek gerak yang dilakukan, makin besar tingkat 

koordinasi yang diperlukan untuk melaksanakan ketangkasan”. Dengan memiliki 
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koordinasi gerak yang baik maka atet memiliki kemampuan melakukan shooting yang 

baik 

Jadi, idealnya jika seorang pemain sepakbola memiliki daya ledak otot tungkai, 

kelentukan dan koordinasi mata-kaki yang baik tentu kemampuan shootingnya akan baik. 

Artinya bola yang ditendang lebih keras dan lebih kuat, sehingga hal ini menyulitkan 

penjaga gawang untuk menepis maupun menangkap bola. Sepak bola Baraseta Batang 

Kapas Pamuatan merupakan salah satu club sepakbola yang berada di Kab. Kab. Pesisir 

Selatan. Dengan letak lapangan sebagai pusat latihan yang mudah diakses oleh 

masyarakat Pesisir Selatan menjadikan Club sepak bola sebagai pusat pembelajaran dan 

latihan sepakbola yang memiliki peserta atlet  yang cukup banyak. Pada saat penulis 

berkunjung di Sepak bola Baraseta Batang Kapas pada jam latihan terlihat atlet dengan 

semangat sedang mengikuti latihan, disamping itu juga terlihat antusias atlet mengikuti 

latihan.  

Namun hal yang menjadi perhatian khusus bagi penulis adalah realita yang 

penulis lihat dilapangan, penulis melihat terdapat beberapa masalah pada pemain Baraseta 

Batang Kapas, yaitunya terlihat kemampuan tendangan ke gawang pemain masih kurang 

hal ini terbukti: 1) ketika para pemain melakukan tendangan kegawang sering kali tidak 

mengarah pada sasaran yang di tuju, 2) shooting yang dilakukan oleh pemain tidak terlalu 

kuat dan cepat sehingga mudah ditangkap oleh penjaga gawang, 3) dalam melakukan 

tendangan kegawang tubuh pemain kurang lues atau terlihat kaku sehingga hasil 

tendangan yang dilakukanpun kurang kuat mengakibatkan bola mudah ditangkap oleh 

penjaga gawang.  
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Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti ingin membuktikan secara ilmiah 

melalui sebuah penelitian dengan judul “Kontribusi daya ledak otot tungkai, kelentukan 

dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan shooting Pemain Sepak bola Baraseta 

Batang Kapas”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dikemukakan identifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Kondisi mental (fsikis) dapat mempengaruhi kemampuan shooting pemain Sepak bola 

Baraseta Batang Kapas  

2. Sarana dan prasarana latihan dapat mempengaruhi kemampuan shooting pemain Sepak 

bola Baraseta Batang Kapas. 

3. Kualitas pelatih dapat mempengaruhi kemampuan shooting pemain Sepak bola 

Baraseta Batang Kapas  

4. Kelentukan pinggang dapat mempengaruhi kemampuan shooting pemain Sepak bola 

Baraseta Batang Kapas  

5. Koordinasi mata kaki dapat mempengaruhi kemampuan shooting pemain Sepak bola 

Baraseta Batang Kapas  

6. Daya ledak otot tungkai dapat mempengaruhi kemampuan shooting pemain Sepak bola 

Baraseta Batang Kapas Pesisir Selatan  

7. Panjang tungkai berkontribusi  kemampuan shooting pemain Sepak bola Baraseta 

Batang  

 

C. Pembatasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini hanya dibatasi pada 

“Daya ledak otot tungkai,  Kelentukan, Koordinasi Mta-kaki sebagai variabel bebas dan 

kemampuan shooting pemain Sepak bola Baraseta Batang Kapas”.  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah maka penelitian ini di rumuskan; 

1. Seberapa besar dayaledak otot tungkai berkontribusi  terhadap Kemampuan Shooting 

pemain Sepak bola Baraseta Batang Kapas?  

2. Seberapa besar kelentukan berkontribusi  terhadap Kemampuan Shooting pemain 

Sepak bola Baraseta Batang Kapas?  

3. Seberapa besar koordinasi mata-kaki berkontribusi  terhadap Kemampuan Shooting 

pemain Sepak bola Baraseta Batang Kapas 

4. Seberapa besar dayaledak otot tungkai, kelentukan dan koordinasi mata-kaki secara 

bersama-sama berkontribusi terhadap Kemampuan Shooting pemain Sepakbola 

Baraseta Batang Kapas? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui :  

1. Untuk mengetahui seberapa besar daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi 

terhadap kemampuan shooting pemain Sepakbola Baraseta Batang Kapas.  

2. Untuk mengetahui seberapa besar kelentukan memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan shooting pemain Sepakbola Baraseta Batang Kapas. 
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3. Untuk mengetahui seberapa besar koordinasi mata-kaki memberikan kontribusi 

terhadap kemampuan shooting pemain Sepakbola Baraseta Batang Kapas 

4. Untuk mengetahui seberapa besar daya ledak otot tungkai, kelentukan dan 

koordinasi mata-kaki secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan shooting pemain Sepak bola Baraseta Batang. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan berguna sebagai 

bahan masukan yang berarti yaitu : 

1. Penulis, salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana di Jurusan 

Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Bagi pelatih sepakbola adalah sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 

latihan dalam melatih kemampuan dan teknik shooting sepakbola.  

3. Peneliti berikutnya, dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang 

berhubungan dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi dalam 

pencapaian prestasi sepakbola khususnya teknik shooting ke gawang. 

4. Mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penelitian karya 

ilmiah. 

 

 

 


